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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara agraris yaitu negara yang mayoritas 

masyarakatnya menggantungkan hidupnya pada sektor pertanian baik itu 

subsektor pertanian tanaman pangan, perkebunan, perikanan, maupun 

peternakan. Hal ini didukung pula oleh keadaan tanah dan iklim yang sesuai 

sehingga memungkinkan produksi yang lebih besar dari berbagai subsektor 

pertanian yang ada di Indonesia. indonesia merupakan negara yang cocok untuk 

subsektor perkebunan, karena pada umumnya perkebunan berada di daerah 

bermusim panas atau di daerah sekitar katulistiwa (Wibowo, 2012). 

Sektor perkebunan di Indonesia sangat beragam mulai dari perkebunan 

sawit, perkebunan karet, perkebunan sayur-mayur, perkebunan teh, perkebuan 

buah-buahan, perkebunan kopi, dan masih banyak lagi. Seluruh sektor 

perkebunan ini menjadi sumber mata pencaharin sebagian besar masyarakat di 

Indonesia dengan kata lain masyarakat Indonesia sangat bergantung pada hasil 

alam. Beberapa hasil perkebunan mempunyai nilai ekonomi yang lumayan 

tinggi salah satu nya yaitu perkebunan kopi. 

Menurut (Dong, 2012) hasil dari perkebunan kopi memiliki nilai ekonomi 

yang cukup tinggi serta penyumbang devisa yang cukup besar dan berperan 

sebagai salah satu kebutuhan masyarakat, tanaman kopi juga membutuhkan 

dukungan semua pihak, dan sebagian besar perkebunan kopi menerapkan 

teknologi budidaya yang masih terbatas sehingga perkebunan kopi harus terus 

diperbaiki agar usaha perkebunannya dapat berhasil dengan baik, hasil 

produksinya bisa ditingkatkan dan bisa memenuhi standar penghasilan para 

petani sehingga dapat mensejahterakan kehidupan keluarga. 

Indonesia merupakan negara dengan posisi keempat penghasil kopi 

terbesar di dunia.  Indonesia bisa menghasilkan kopi sebanyak 11,95 juta  pada 

tahun 2020. Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat jumlah produksi kopi pada 

tahun 2021 mencapai 774.600 ton. Indonesia saat ini memiliki luas areal 

perkebunan kopi mencapai 1,2 juta hektar. Dari luas areal tersebut, 96% 

merupakan lahan perkebunan kopi rakyat dan sisanya 4% milik perkebunan 
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swasta dan Pemerintah (PTP Nusantara). Oleh sebab itu, produksi kopi 

Indonesia sangat tergantung oleh perkebunan rakyat (Aeni, 2022). 

Sumatera Selatan menduduki urutan teratas sebagai provinsi dengan lahan 

kopi terluas dan produksi kopi terbesar. Luas lahan kopi di provinsi ini tercatat 

pada tahun 2021 seluas ±249.963 Ha dan jumlah produksi kopi di provisi ini 

mencapai ±188.760 ton. Mayoritas jenis kopi di wilayah ini adalah robusta, 

dengan jumlah populasi 70%. Wilayah perkebunan kopi di Sumatera Selatan 

tersebar di Pagar Alam, Lahat, Muara Enim, Empat Lawang, Ogan Komering 

Ulu serta Musi Rawas. Kabupaten Lahat merupakan salah satu penyumbang 

produksi kopi di Sumatera Selatan dengan luas area perkebunan 21,74% dari 

total luas provinsi dengan jumlah keluarga penatu yang menggantungkan 

sumber kehidupannya pada komoditi kopi ini sebesar 45.505 KK, sebagian 

areal perkebunan kopi masyarakat adalah kawasan hutan negara (Maviani, 

2020). 

Provinsi Sumatera Selatan bukan hanya penghasil kopi terbesar, tetapi 

juga memiliki 85% cadangan batubara negara. Menurut BPS Sumsel, wilayah 

Musi Rawas, Lahat, Banyu Asin, dan Muara Enim memiliki akses batubara 

sebanyak 22,4 miliar ton. Dinas Pertambangan Kabupaten Lahat menyatakan , 

memiliki 2,9 miliar ton potensi batubara. Perusahaan batubara baru terus 

mencari cadangan batu bara karena potensi batubara yang sangat besar (Barat 

et al., 2019).  

Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 33 ayat (3)  menegaskan  bahwa  bumi, 

air, dan kekayaan alam yang terkandung di dalamnya dikuasai oleh negara dan 

dipergunakan untuk sebesar-besar kemakmuran rakyat. Mengingat mineral dan 

batubara sebagai kekayaan alam yang terkandung di dalam bumi merupakan 

sumber daya alam yang tak terbarukan, pengelolaannya perlu dilakukan 

seoptimal mungkin, efisien, transparan, berkelanjutan dan berwawasan 

lingkungan, serta berkeadilan agar memperoleh manfaat sebesar-besar bagi 

kemakmuran rakyat secara  berkelanjutan. 

Sumber daya alam di Indonesia yang sangat melimpah merupakan salah 

satu keunggulan negara ini. Masih banyak sumber daya alam yang masih 

tersimpan dan belum terdeteksi oleh manusia. Jika suatu wilayah terdeteksi 
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memiliki kekayaan alam di dalamnya hal ini dapat meningkatkan harga jual 

tanah di wilayah tersebut. Sehingga masyarakat sangat di untungkan dengan hal 

tersebut. Pertambangan menjadi salah satu upaya pemerintah untuk 

memanfaatkkan kekayaan sumber daya alam yang ada. 

Menurut Kementerian ESDM, 2009 dalam (fryda Lucyani, 2009) 

pertambangan adalah salah satu sumber devisa terbesar bagi negara. Sumber 

daya alam dengan potensi ekonomi perlu dikelola agar dapat dimanfaatkan 

secara maksimal dan membantu masyarakat untuk hidup lebih baik. Pemerintah 

berupaya memanfaatkan potensi daerah tersebut dengan melakukan kegiatan 

penambangan batubara di sana. khususnya batubara, komoditas yang memiliki 

nilai ekonomi tinggi karena penggunaannya di sektor energi. 

Tambang batubara tidak hanya menjadi sumber devisa, industri 

pertambangan berpotensi menyerap tenaga kerja dalam jumlah besar sehingga 

meningkatkan penciptaan lapangan kerja. Namun, kegiatan penambangan itu 

sendiri juga memiliki sejumlah dampak negatif, antara lain gangguan terhadap 

lingkungan di sekitar area penambangan, serta berdampak pada kondisi sosial 

ekonomi masyarakat di area penambangan (fryda Lucyani, 2009). 

Menurut Homenauck, 1988 dalam (Hadi, 2005), dampak sosial ekonomi 

dapat dibedakan menjadi dampak nyata serta dampak khusus. Dampak yang 

ditimbulkan oleh kegiatan proyek, baik pra konstruksi, konstruksi, operasi, 

maupun pasca operasi, seperti migrasi penduduk, kebisingan, atau polusi udara, 

disebut dampak nyata. Dampak khusus merupakan dampak yang dihasilkan dari 

cara masyarakat memandang risiko proyek. Studi ini melihat bagaimana 

pergeseran mata pencaharian masyarakat. 

Salah satu BUMN, PT Tambang Batubara Bukit Asam (Persero) Tbk  

membidangi industri batubara di Sumatera Selatan. 19 PKP2B dengan 10 KP 

dan 9 perusahaan sedang melakukan kegiatan penyelidikan umum dan 10 

perusahaan sedang melakukan eksplorasi. PT Tambang Batubara Bukit Asam 

(Persero) dan enam perusahaan swasta, yaitu PT Batu Alam Selaras, PT 

Batubara Lahat, PT Dian Rana Petro Jasa, PT Muara Alam Sejahtera, PT Bukit 

Bara Alam, dan PT Bara Alam Utama, menjalankan bisnis batubara di 

Kabupaten Lahat (Betoky, 2020). 



4 

Universitas Sriwijaya 
 

PT Putra Hulu Lematang (PHL) merupakan salah satu perusahaan yang 

mengelola pertambangan di kabupaten Lahat yang dibuka pada tahun 2011. PT 

Putra Hulu Lematang memiliki Izin Usaha Galian Cipta beroperasi seluas 1.186 

hektar dan luas pelabuhan 100 hektar di Rezim Lahat, Sumatera Selatan. Hingga 

akhir tahun 2017, PT Putra Hulu Lematang memiliki opsi untuk menyelesaikan 

produksi batu bara sebanyak 134.765 MT dan produksi lapisan tanah penutup 

sebanyak 401.369 MT (Fadlan, 2023). 

Desa Talang Lapangan merupakan desa yang terletak di dekat PT Putra 

Hulu Lematang. Penduduk desa Talang Lapangan meliliki sumber 

matapencaharian yang beragam diantaranya petani, buruh bangunan, PNS, dan 

buruh harian. Namun, sebagian besar penduduk menggantungkan hidupnya 

pada pertanian baik sebagai petani karet, kopi, maupun sawit. Profesi sebagai 

petani mereka lakukan baik sebagai petani di lahan sendiri atau pun hanya 

sebagai buruh tani.  Setelah masuknya pertambangan di Sumatera Selatan 

dimana sejumlah wilayahnya merupakan areal perkebunan. Hal ini 

mengakibatkan perubahan fungsi lahan yang akan berdampak juga pada kondisi 

penghidupan petani kopi. 

Lahan yang dulunya merupakan tempat para petani kopi mencari nafkah 

kini telah berubah menjadi lahan pertambangan batu bara. Hal ini akan 

menuntut para petani kopi untuk mencari sumber penghasilan lain demi bisa 

memenuhi kebutuhan sehari-hari. Keterbatasan Pendidikan dan minimnya skill  

karena sudah terbiasa bertani membuat masyarakat yang dulunya bekerja 

sebagai petani kopi cukup kesulitan untuk mencari sumber penghasilan lain 

demi memenuhi kebutuhan rumah tangganya. Ada banyak pekerjaan atau usaha 

di luar sana yang bisa mereka pilih sebagai sumber penghasilan. Keberagaman 

ini yang disebut dengan diversifikasi penghidupan.  

Berdasarkan keterangan  diatas penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

apa saja bentuk diversifikasi penghidupan yang dilakukan oleh para petani kopi 

setelah adanya tambang batubara, faktor apa saja yang membuat mereka 

memilih bentuk diversifikasi tersebut, serta bagaimana dampak ekonomi yang 

mereka rasakan setelah melakukan diversifikasi peghidupan. Penelitian ini 

dilakukan di Desa Talang Lapangan khususnya bagi masyarakat yang dulunya 
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berprofesi sebagai petani kopi yang kemudian lahan nya beralih fingsi menjadi 

lahan pertambangan. Oleh karena itu judul penelitian ini “Diversifikasi 

Penghidupan Petani Kopi Setelah adanya Pertambangan Batubara di Desa 

Talang Lapangan Kabupaten Lahat”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan diatas maka dalam hal ini 

masalah yang dapat dirumuskan sebagai berikut; 

1. Bagaimana aset penghidupan petani kopi sebelum dan setelah adanya 

tambang batubara? 

2. Bagaimana bentuk diversifikasi penghidupan petani kopi setelah adanya 

tambang batubara? 

1.3 Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan penelitin ini terbagi menjadi 

dua yaitu tujuan umum dan tujuan khusus; 

1. Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian yang sedang dilakuakan adalah untuk 

mengidentifikasi apa saja bentuk mata pencaharian sebagai bentuk 

diversifikasi, faktor diversifikasi penghidupan dan dampak ekonomi yang 

dirasakan oleh petani kopi setelah adanya pertambangan batubara. 

2. Tujuan Khusus 

Berdasarkan permasalahan yang dirumuskan masalah diatas maka 

tujuan khusus dari penelitian ini adalah sebagai berikut; 

a. Mengetahui aset penghidupan petani kopi sebelum dan setelah adanya 

tambang batubara 

b. Mengetahui bentuk diversifikasi penghidupan petani kopi setelah 

adanya tambang batubara  

1.4 Manfaat 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritik 
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Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk menambah 

sumber referensi serta memberikan sumbangan secara konseptual pada 

penelitian sejenis yang bertujuan untuk memajukan pemahaman di bidang 

pendidikan, terutama dalam ranah sosiologi pendidikan, sosiologi gender, 

dan sosiologi pedesaan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti: diharapkan mampu meningkatkan respon kepekaan serta 

menjadi bahan kajian yang mendalam terkait terjadinya fenomena 

diversifikasi penghidupan petani kopi di Desa Talanng Lapangan 

Kabupate Lahat 

b. Bagi mahasiswa: hasil yang didapatkan dari penelitian ini dapat 

dijadikan suatu referensi tambahan guna memperbanyak literatur 

bacaan demi terlaksananya penelitian selanjutnya agar dapat lebih 

mendapatkan penelitian yang mendalam. 

c. Bagi masyarakat terutama masyarakat yang mengalami ketidakstabilan 

sumber pendapatan: hasil penelitian ini dijadikan bahan informasi agar 

masyarakat dapat mengetahui bentuk diversifikasi penghidupan sebagai 

alternatif saat sumber penghidupan tidak stabil. 
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